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Abstrak

Pendahuluan: Masa nifas ialah masa kritis yang berkaitan dengan proses menyusui, keberhasilan
pemberian ASI eksklusif berkaitan dengan produksi ASI pada masa nifas. Metode: Pendekatan kuantitatif
yang digunakan pada penelitian ini, jenis pre eksperimental serta desain yang digunakan one group pretets
posttest design. Sampel penelitian sebanyak 32 orang. Teknik yang digunakan purposive sampling. Analisis
data yang digunakan uji wilcoxon sign rank test. Hasil dan pembahasan: Hasil penelitian menunjukkan
adanya pengaruh kombinasi pemberian terapi musik klasik dan aromaterapi lavender terhadap produksi ASI
pada masa nifas (p=0,000). Peningkatan produksi ASI disebabkan efek kombinasi intervensi mampu
memberikan ketenangan dan memberikan rasa rileks, sehingga dapat meningkatkan mood ibu dan
membantu proses produksi ASI. Kesimpulan: Kombinasi pemberian terapi musik klasik dan aromaterapi
lavender berpengaruh terhadap produksi ASI masa nifas.

Kata Kunci: Lavender, Musik klasik, Nifas, Produksi ASI

Abstract

Introduction: The postpartum period is a critical period related to the breastfeeding process, the success of
exclusive breastfeeding is related to breast milk production during the postpartum period. Method: The
quantitative approach used in this study, the type of pre-experimental and the design used one group pretest
posttest design. The research sample was 32 people. The technique used was purposive sampling. Data analysis
used the Wilcoxon sign rank test. Results and discussion: The results of the study showed an effect of the
combination of classical music therapy and lavender aromatherapy on breast milk production during the
postpartum period (p = 0.000). The increase in breast milk production was due to the combined effect of
interventions that were able to provide calm and provide a sense of relaxation, so that it could improve the
mother's mood and help the breast milk production process. Conclusion: The combination of classical music
therapy and lavender aromatherapy had an effect on breast milk production during the postpartum period.
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1. PENDAHULUAN laktasi sangat penting agar ibu dapat
mengatasi masalah ini dan memastikan bayi
mendapatkan nutrisi yang optimal [3], [4].
Prevalensi bayi berusia 0-6 bulan di
seluruh dunia yang memperoleh ASI
eksklusif hanya sebesar 44% [5]-[8].
Prevalensi pemberian ASI eksklusif di
Indonesia hanya 67,96% [9]. Prevalensi
pemberian ASI eksklusif di Provinsi Jawa

Periode penting setelah persalinan
yaitu masa nifas atau fase pemulihan fisik
dan adaptasi untuk menyusui [1], [2]. Selama
masa ini, produksi ASI menjadi fokus utama
karena menyusui sangat penting bagi
kesehatan ibu dan bayi. Namun, beberapa
masalah sering muncul terkait produksi AS]I,
seperti bendungan ASI (engorgement) di

mana payudara terasa penuh, bengkak dan Timur sekitar 73,3% [10].

nyeri akibat ASI yang menumpuk. Kondisi ini Produksi ASI dipengaruhi oleh faktor
dapat mempersulit proses menyusui dan hormonal dan fisiologis. Hormon utama yang
menimbulkan rasa tidak nyaman bagi ibu, berperan adalah prolaktin yang diproduksi
memengaruhi keteraturan pemberian ASI. oleh kelenjar pituitari dan bertanggung
Pemahaman yang baik tentang manajemen jawab atas pembentukan ASI di alveoli
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payudara. Prolaktin dipicu oleh rangsangan
fisik, terutama hisapan bayi pada puting.
Selain itu, hormon oksitoksin merangsang
kontraksi sel - sel mioepitel di sekitar alveoli
yang membantu pengeluaran ASI dari
payudara. Kondisi hormonal ini
dikendalikan oleh refleks neuroendokrin
yang sensitif terhadap rangsangan eksternal.
Stres, cemas dan kekurangan nutris dapat
menghambat  proses ini, sehingga
mengakibatkan penurunan produksi ASIL
Selain itu, frekuensi menyusui atau
pemompaan ASI juga berperan penting
dalam mempertahankan produksi ASI [11],
[12].

Dampak yang signifikan dari
produksi ASI yang tidak lancar terhadap ibu
dan bayi. Bagi bayi kurangnya ASI dapat
menyebabkan defisiensi nutrisi yang
berdampak pada pertumbuhan dan
perkembangan karena ASI merupakan
sumber utama nutrisi penting, sebagai
antibodi dan zat imunologis yang
dibutuhkan bayi baru lahir. Bayi yang tidak
mendapatkan cukup ASI berisiko mengalami
penurunan berat badan, masalah
pencernaan serta peningkatan risiko infeksi.
Sementara itu, bagi ibu produksi ASI yang
tidak lancar dapat menyebabkan masalah
kesehatan seperti bendungan ASI, mastitis
dan nyeri pada payudara. Secara psikologis,
hal ini dapat memicu stres, kecemasan dan
perasaan gagal dalam menyusui yang dapat
memperburuk kondisi kesehatan mental ibu
[13].

Salah satu upaya yang dapat
dilakukan dalam membantu melancarkan
produksi ASI yaitu dengan pemberian
kombinasi terapi musik klasik dan
aromaterapi lavender. Musik klasik dapat
memberikan  efek  relaksasi  dengan
menurunkan tingkat stres dan membantu
meningkatkan homon oksitoksin yang
berperan penting dalam proses pengeluaran
ASI [14], [15]. Aromaterapi lavender
diketahui memiliki efek menenangkan dan
dapat menguruangi kecemasan serta stres
pada ibu menyusui. Aromaterapi lavender
maembantu tubuh melepaskan ketegangan
dan memperbaiki suasana hati yang
berkontribusi pada peningkatan produksi
ASI secara alami. Kombinasi kedua terapi ini

memberikan dukungan holistik dalam
menjaga kondisi mental dan fisik ibu agar
proses menyusui berjalan lebih lancar [16],
[17].

Berdasarkan pemaparan di atas, tujuan
dari penelitian ini yaitu untuk mengkaji pengaruh
kombinasi terapi musik klasik dan aromaterapi
lavender terhadap produksi ASI pada masa nifas.

2. METODE

Pendekatan penelitian secara
kuantitatif, jenis penelitian pre
eksperimental. Rancang penelitian

menggunakan one group pretest posttest
design. Populasi dan sampel sebesar 32
orang ditentukan berdasarkan teknik
purposive sampling. Variabel penelitian
dependen produksi ASI dan variabel
independen kombinasi terapi musik klasik
dan aromaterapi lavender. Instrument yang
digunakan yaitu kuisioner dan SOP
pemberian terapi musik klasik dan
aromaterapi lavender. Data dianalisis dan
disajikan secara univariat dan bivariat. uji
wilcoxon sign rank test sebagai analisis
bivariat dengan tingkat kepercayaan 95%
atau nilai a=0,05.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian
Hasil analisis akan disajikan pada Tabel 1 dan 2

Tabel 1. Analisis univariat (n=32)

Variabel Jumlah (n) Persentase

(%)

Usia

<20 Tahun 4 12,4

21-35 Tahun 22 68,8

>35 Tahun 6 18,8

Pendidikan

SD-SMP 15 46,9

SMA 12 37,5

PT (DIII, S1, S2) 5 15,6

Pekerjaan

Bekerja 5 15,6

Tidak bekerja 27 84,4

Paritas

Primipara 17 53,1

Multipara 15 46,9

Grandemultipara 0 0

Sumber: Data primer (2024)

Tabel 2. Hasil Analisis

Produksi ASI Mean SD Min Max p-

value
Sebelum 1,34 0,483 1 2 0,000
Sesudah 1,78 0,420 1 2

*uji wilcoxon sign rank test, sig. a<0,05
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Tabel 1 menyajikan hasil analisis
univariat memperlihatkan usia
menunjukkan mayoritas berusia antara 21-
35 tahun berjumlah 22 orang (68,8%).
Pendidikan ibu mayoritas tamat SD-SMP
berjumlah 15 orang (46,9%). Pekerjaan
mayoritas berjumlah 27 orang (84,4%).
Paritas mayoritas primipara berjumlah 17
orang (53,1%).

Tabel 2 menyajikan hasil analisis
bivariat yang di uji menggunakan wilcoxon
sign rank test dengan nilai p-value sebesar
0,000, artinya hipotesis  diterima
menunjukkan adanya pengaruh pemberian
kombinasi terapi musik klasik dan
aromaterapi lavender terhadap produksi ASI
pada masa nifas (p=0,000).

Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis
menunjukkan ada pengaruh pemberian
kombinasi terapi musik klasik dan
aromaterapi lavender terhadap produksi ASI
pada ibu nifas. Kombinasi terapi musik
klasik dan aromaterapi lavender efektif pada
peningkatan produksi ASI pada ibu nifas. Hal
ini didukung fakta sebelum diberikan
intervensi dengan rata - rata produksi ASI
sebesar 1,34 dan sesudah diberikan
intervensi mengalami peningkatan nilai rata
- rata sebesar 1,78. Hal ini meunjukkan
adanya peningkatan produksi ASI sesudah
diberikan intervensi dibandingkan sebelum
diberikan intervensi.

Penelitian ini merupakan penelitian
non farmakologis berupa kombinasi
pemberian terapi musik klasik dan
aromaterapi lavender selama 7 hari berturut
- turut. Peningkatan produksi ASI
disebabkan efek kombinasi pemberian
terapi musik klasik dan aromaterapi
lavender. Musik menjadi salah satu alternatif
mengatasi stres, sedangkan musik klasik
memiliki dampak signifikan pada kondisi
psikologis dan sosial, karena dapat
mengurangi ketegangan dan meningkatkan
rasa rileks, serta memunculkan emosi
seperti kebahagian dan kesedihan. Selain itu,
terapi musik dapar merangsang gelombang
otak alfa yang menghasilkan perasaan
relaksasi, sehingga individu merasa lebih
tenang dan mengurangi kelelahan. Musik

klasik juga memberikan rasa aman dan
sejahtera, serta membantu menenangkan
pikiran [18], [19].

Kelebihan dari terapi musik karena
lebih mudah dilaksanakan, efisien dan
terjangkau. Namun, efeknya yang
ditunjukkan betapa besar pengaruh musik
dalam mengurangi rasa tegang dan
memberikan  perasaan  rileks  pada
seseorang. Musik dapat merangsang
produksi gelombang otak yang dikenal
sebagai gelombang a diproduksi, otak
melepaskan serotonin yang berperan dalam
menjaga perasaan bahagia dan mood, serta
membnatu dalam tidur, menciptakan
perasaan tenang dan mengurangi depresi.
Selain itu, endorfin yang dihasilkan juga
membuat seseorang merasa nyaman, tenang
dan mengalami euforia [20]. Hal ini
didukung penelitian sebelumnya yang
dilakukan Vivin et al, (2020) adanya
pengaruh self selected individual music
therapy terhadap peningkatan produksi ASI
pada ibu bekerja [21].

Aromaterapi lavender dapat
memberikan efek relaksasi dan rasa nyaman
yang dapat meningkatkan produksi ASL
Lavender adalah salah satu aromaterapi
yang telah populer dan banyak digunakan
dalam Kkesehatan Kklinis terutama untuk
mengatasi masalah psikosomatik di bidang
ginekologi. Kandungan aktif yang utama
dalam lavender yang berkontribusi pada
efek anti kecemasan (relaksasi) yaitu linalool
dan linalyl asetat (Jamilah, 2015). Hal ini di
dukung penelitian sebelumnya dilakukan
Wulan (2019) menunjukkan setelah
diberikan intervensi ditandai dengan adanya
peningkatan produksi ASI pada ibu nifas.
Seseorang saat menghirup aromaterapi
laevende memberi efek relaksasi pada
sistem syaraf pusat. Dampak yang
ditimbulkan dari efek relaksasi pada sistem
syaraf pusat berperan dalam peningkatan
produksi hormon oksitoksin dan dampaknya
terhadap peningkatan produksi ASI sebab
hormon  oksitoksin  dihasilkan  oleh
hypothalamus yang terjadi pada sistem saraf
pusat (Wulan, 2019).

Berdasarkan asumsi peneliti terkait
peningkatan produksi ASI setelah diberikan
kombinasi terapi musik klasik dan
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aromaterapi lavender berkaitan dengan
karakteristik responden. Berdasarkan usia
menunjukkan sebagian besar pada rentang
usia 20-35 tahun yang merupakan fase awal
kehidupan ibu menyusui di mana dukungan
emosional dan fisik sangat penting.
Pendidikan mayoritas tamat SD-SMP dapat
mempengaruhi pemahaman tentang
pentingnya ASI dan cara meningkatkan
produksinya. Berdasarkan status pekerjaan
menunjukkan mayoritas tidak bekerja
sehingga lebih banyak waktu untuk fokus
pada proses menyusui dan praktik yang
mendukung produksi ASIL. Berdasarkan
paritas menunjukkan sebagian besar
primipara merupakan pengalaman pertama
dalam menyusui, sehingga intervensi yang
tepat dapat memberikan dampak signifikan
dalam membantu mengatasi tantangan dan
meningkatkan kepercayaan diri dalam
menyusui, yang pada akhirnya berdampak
positif pada produksi ASI.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan ada pengaruh pemberian terapi
musik klasik dan aromaterapi lavender
terhadap produksi ASI pada masa nifas.
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